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Abstract: Project-based learning at SD Negeri 1
Sukarami is implemented through planning activities,
group work, and the creation of tangible products that
encourage student creativity. However, its
implementation still faces limitations in facilities, time,
and teacher readiness, which necessitates various
collaborative efforts between the school and parents.
This study employed a qualitative approach with a
descriptive method. The research subjects included the
principal, school supervisors, classroom teachers,
students, and the school committee. Data were
collected through in-depth interviews, observations,
and documentation. Data analysis was conducted
through the stages of data reduction, data display, and
conclusion drawing. The results indicate that the
implementation of the Project-Based Learning (PjBL)
method at SD Negeri 1 Sukarami has been carried out
in accordance with the main principles of Project-
Based Learning, namely student-centered learning
through project planning, group-based
implementation, the creation of tangible products, and
the presentation of learning outcomes. The application
of this method has a positive impact on student
creativity, as evidenced by increased student
confidence in expressing ideas, the emergence of
diverse ideas and creative products, the development
of divergent thinking skills (fluency, flexibility,
originality, and elaboration), as well as increased
student motivation and enthusiasm in participating in
learning activities.Nevertheless, this study also
identified several obstacles, including limited facilities
and infrastructure, limited instructional time,
differences in teachers’ readiness to implement PjBL,
variations in students’ abilities and confidence in
group work, and uneven parental support. To address
these challenges, the school has implemented various
collaborative solutions, including making PjBL a
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school priority program, providing flexibility in
learning time, conducting teacher supervision and
mentoring, utilizing simple and locally available
materials, and strengthening cooperation with parents
and the school committee.

PENDAHULUAN
Pendidikan dasar merupakan fondasi krusial dalam perkembangan akademis setiap individu.

Pada jenjang Sekolah Dasar, proses pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan
materi, tetapi juga pada pembentukan karakter, keterampilan berpikir, dan pengembangan potensi
peserta didik secara menyeluruh. Namun demikian, tantangan dalam memperkuat metode
pembelajaran yang efektif di tingkat Sekolah Dasar masih menjadi perhatian utama dalam dunia
pendidikan. Pemahaman mendalam mengenai bagaimana pendekatan pembelajaran berbasis
proyek dapat memengaruhi hasil belajar dan keterampilan siswa menjadi topik yang semakin
banyak dikaji (Hussein, 2021). Sejalan dengan itu, perkembangan global dalam bidang
pendidikan menekankan pentingnya pendekatan pembelajaran yang inovatif, kontekstual, dan
relevan dengan kebutuhan abad ke-21 (Pan et al., 2023).

Pembelajaran yang bermutu menuntut peserta didik menguasai keterampilan abad ke-21
yang meliputi berpikir kritis (critical thinking) dan pemecahan masalah (problem solving),
komunikasi dan kolaborasi (communication and collaboration), serta kreativitas dan inovasi
(creativity and innovation) (Rusadi et al., 2019). Salah satu aspek yang sangat penting untuk
dikembangkan dalam proses pembelajaran adalah kreativitas siswa. Kreativitas merupakan
kemampuan untuk menghasilkan ide, cara, atau model baru dalam menyelesaikan suatu
permasalahan. Kreativitas dapat diukur melalui lima indikator, yaitu fluency, flexibility,
originality, elaboration, dan evaluation (Ulinnuha et al., 2021). Inti dari kreativitas terletak pada
kemampuan berpikir dan bertindak secara berbeda dari kebiasaan umum.

Dalam praktiknya, proses pembelajaran yang berhasil adalah pembelajaran yang
menciptakan suasana aktif, menantang, dan memberi ruang bagi siswa untuk mengembangkan
bakat serta minatnya. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa guru sering kali belum
sepenuhnya memahami bagaimana mengembangkan potensi kreativitas siswa secara optimal.
Proses pembelajaran masih cenderung berpusat pada guru (teacher-centered), sehingga siswa
kurang terlibat aktif dan belum memiliki kesempatan yang luas untuk mengekspresikan gagasan
serta ide-ide kreatifnya. Padahal, pembelajaran yang efektif menuntut siswa untuk aktif, kreatif,
percaya diri, dan bertanggung jawab terhadap proses belajarnya (Aiman et al., 2023).

Kreativitas memiliki peran penting dalam membantu siswa menemukan ide,
mengembangkan potensi diri, memecahkan masalah, serta menciptakan sesuatu yang baru
berdasarkan teori dan informasi yang diperoleh (Meilani & Aiman, 2020). Nugraheni (2018)
menegaskan bahwa siswa tidak hanya dituntut memahami teori, tetapi juga harus mampu
menghasilkan produk yang bermanfaat dalam proses pembelajaran maupun bagi masyarakat luas.
Dengan demikian, sejak dini siswa perlu dilatih untuk berpikir kreatif dan kritis. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kreativitas tersebut adalah melalui inovasi model
dan media pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang relevan untuk meningkatkan kreativitas siswa adalah
metode pembelajaran berbasis proyek atau Project Based Learning (PjBL). Model ini menjadikan
proyek sebagai inti kegiatan pembelajaran (Kemendikbud, 2014). Dalam implementasinya,
peserta didik melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan pertukaran informasi
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untuk menghasilkan suatu produk tertentu. Metode pembelajaran berbasis proyek secara langsung
melibatkan siswa dalam proses penelitian dan penyelesaian proyek pembelajaran (Abidin, 2017).
Penekanan pembelajaran difokuskan pada aktivitas siswa dalam memecahkan masalah secara
ilmiah, mulai dari tahap perencanaan hingga presentasi hasil.

Melalui model ini, siswa diberi kesempatan untuk membuat keputusan dalam memilih
topik, melakukan penelitian, serta menyelesaikan proyek berdasarkan pengalaman nyata (Maya,
2016). Wena (2017) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek memungkinkan guru
mengelola pembelajaran dengan melibatkan kerja proyek yang mendorong siswa menemukan
pengetahuannya sendiri. Hal ini sejalan dengan pendapat Wahyu dan Sutiarno (2017) bahwa
pembelajaran berbasis proyek menekankan pada pengembangan keterampilan pemecahan
masalah melalui penciptaan suatu produk nyata.

Berdasarkan hasil pengamatan awal dan wawancara yang dilakukan peneliti di SD Negeri 1
Sukarami Kecamatan Tanjung Lubuk, ditemukan bahwa kreativitas siswa dalam proses
pembelajaran masih belum optimal. Hal ini ditandai dengan kurangnya keberanian siswa dalam
mengemukakan pendapat, minimnya kesempatan untuk mengembangkan ide kreatif, serta
pembelajaran yang masih bersifat monoton dan satu arah. Akibatnya, suasana kelas cenderung
pasif dan kurang mendukung berkembangnya kreativitas siswa. Rendahnya kreativitas ini juga
dipengaruhi oleh kurangnya wadah bagi siswa untuk mengekspresikan gagasan dan ide-ide baru
sesuai dengan potensi masing-masing.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan Project Based Learning
mampu meningkatkan kreativitas siswa secara signifikan (Irayana & Assyauqi, 2024;
Lolotandung, 2023; Ramadhan & Hindun, 2023). Namun demikian, penelitian yang secara
spesifik menganalisis dampak penerapan metode pembelajaran berbasis proyek terhadap
kreativitas siswa menggunakan pendekatan kualitatif masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian
ini memiliki kebaruan dalam menganalisis secara mendalam proses, dampak, hambatan, dan
solusi penerapan metode pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan kreativitas siswa.

LANDASAN TEORI
Kreativitas

Kreativitas merupakan kemampuan esensial yang harus dimiliki setiap individu dalam
menghadapi tuntutan abad ke-21 yang sarat dengan perubahan dan inovasi. Fitri dan Suryana
(2022) menegaskan bahwa kreativitas penting dikembangkan sejak usia dini agar individu
mampu beradaptasi dan menyelesaikan permasalahan secara efektif. Kreativitas tidak hanya
berkaitan dengan bakat alamiah, tetapi merupakan kemampuan yang dapat distimulasi dan
dikembangkan melalui proses pembelajaran yang tepat. Debeturu dan Wijayaningsih (2017)
menyatakan bahwa kreativitas membantu individu menemukan ide-ide baru dan menciptakan
sesuatu yang berbeda melalui imajinasi.

Menurut Munandar (2018), kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu
yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, serta melihat hubungan baru dari unsur
yang telah ada. Slameto (2016) menambahkan bahwa kreativitas tidak harus menghasilkan
sesuatu yang sepenuhnya baru bagi dunia, melainkan cukup baru bagi individu itu sendiri.
Kreativitas juga mencerminkan kelancaran, keluwesan, orisinalitas, dan kemampuan elaborasi
dalam berpikir (Yuandana, 2023). Dengan demikian, kreativitas siswa mencakup kemampuan
berpikir kreatif sekaligus sikap kreatif, seperti keberanian mengambil risiko dan percaya diri
dalam mengemukakan gagasan.
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Karakteristik kreativitas dapat dilihat dari aspek kognitif dan afektif. Aspek kognitif
meliputi kemampuan berpikir lancar (fluency), luwes (flexibility), orisinal (originality), terperinci
(elaboration), dan evaluatif. Sementara itu, aspek afektif mencakup rasa ingin tahu, imajinatif,
berani mengambil risiko, percaya diri, dan tekun. Kreativitas siswa dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik internal maupun eksternal. Lingkungan belajar yang terbuka, dukungan guru dan
orang tua, ketersediaan waktu, serta sarana dan prasarana yang memadai merupakan faktor
pendukung berkembangnya kreativitas. Sebaliknya, tekanan sosial, evaluasi yang berlebihan saat
proses berkarya, serta lingkungan yang membatasi dapat menghambat perkembangan kreativitas.

Pengembangan kreativitas perlu dilakukan secara sistematis melalui proses yang
melibatkan tahap persiapan, eksplorasi, inkubasi, munculnya ide, verifikasi, hingga implementasi.
Dalam konteks pembelajaran, guru berperan menciptakan situasi yang mendorong siswa untuk
mengeksplorasi ide, memecahkan masalah, dan menghasilkan produk nyata. Indikator kreativitas
siswa dapat dilihat dari sikap antusias, ketekunan, keberanian mencoba hal baru, serta
kemampuan menghasilkan gagasan dan karya yang inovatif.
Metode Pembelajaran dan Pembelajaran Berbasis Proyek

Metode pembelajaran merupakan cara atau strategi yang digunakan guru untuk mencapai
tujuan pembelajaran secara efektif. Secara etimologis, metode berarti jalan atau cara yang
ditempuh untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks pendidikan, metode pembelajaran
adalah teknik yang digunakan guru dalam mengimplementasikan rencana pembelajaran agar
peserta didik dapat mencapai kompetensi yang telah ditetapkan.

Pembelajaran sendiri merupakan proses interaksi antara pendidik, peserta didik, dan
sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Metode yang dipilih harus mampu
membangkitkan minat belajar, mendorong keaktifan siswa, mengembangkan kepribadian, serta
memberikan kesempatan untuk bereksplorasi dan berinovasi. Efektivitas metode pembelajaran
dipengaruhi oleh tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, situasi pembelajaran, serta kompetensi
guru.

Salah satu metode yang relevan untuk mengembangkan kreativitas siswa adalah
pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning). Metode ini menempatkan proyek
sebagai inti kegiatan pembelajaran, di mana siswa secara aktif melakukan eksplorasi, investigasi,
pemecahan masalah, hingga menghasilkan produk nyata. Pembelajaran berbasis proyek
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung, bekerja
secara kolaboratif, serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif.

Dengan karakteristik tersebut, pembelajaran berbasis proyek dinilai mampu menciptakan
suasana belajar yang aktif, kontekstual, dan bermakna. Melalui keterlibatan langsung dalam
proses perencanaan hingga penyelesaian proyek, siswa tidak hanya memahami konsep secara
teoritis, tetapi juga mengembangkan kreativitas, tanggung jawab, serta kemampuan memecahkan
masalah dalam situasi nyata.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif dengan Metode kualitatif deskriftif.
Moleong (2016) menyebutkan penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku
yang dapat diamati, dimana metode yang digunakan menekankan pada proses penelusuran
data/informasi hingga di rasakan telah cukup digunakan untuk membuat suatu interpretasi
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Gambar Prosedur Penelitian Kualitatif

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di SD Negeri 1
Sukarami Kecamatan Tanjung Lubuk, diperoleh temuan bahwa penerapan metode pembelajaran
berbasis proyek (Project Based Learning) telah dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu
perencanaan proyek, pelaksanaan kegiatan, monitoring proses, presentasi hasil, dan evaluasi.
Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan arahan umum, sementara siswa secara aktif
terlibat dalam menentukan ide, merancang produk, serta menyelesaikan proyek secara
berkelompok.

Pada tahap perencanaan, guru menyusun RPP yang mengintegrasikan proyek dengan
kompetensi dasar yang harus dicapai. Siswa diberikan permasalahan kontekstual yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari, kemudian diminta untuk merancang solusi dalam bentuk produk
sederhana. Pada tahap pelaksanaan, siswa menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi
dibandingkan pembelajaran konvensional. Mereka berdiskusi, berbagi tugas, dan saling bertukar
gagasan dalam kelompok.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kreativitas siswa yang ditandai dengan:
(1) meningkatnya keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat dan bertanya; (2) munculnya
ide-ide yang lebih beragam dalam penyelesaian proyek; (3) kemampuan siswa dalam
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mengembangkan dan memperinci gagasan; serta (4) terciptanya produk akhir yang bervariasi
sesuai karakteristik masing-masing kelompok.

Namun demikian, dalam pelaksanaannya ditemukan beberapa hambatan, antara lain
keterbatasan waktu pembelajaran, perbedaan kemampuan antar siswa dalam satu kelompok, serta
keterbatasan sarana pendukung. Untuk mengatasi kendala tersebut, guru melakukan pengelolaan
waktu yang lebih efektif, memberikan pembagian tugas yang jelas dalam kelompok, serta
memanfaatkan bahan-bahan sederhana yang tersedia di lingkungan sekitar sebagai alternatif
media proyek.

Pembahasan
Penerapan Project Based Learning dalam Mengembangkan Kreativitas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SD Negeri 1 Sukarami Kecamatan Tanjung Lubuk
telah mengimplementasikan metode pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning/PjBL)
pada tema-tema yang memungkinkan siswa menghasilkan produk nyata, seperti pembuatan
poster pelestarian lingkungan dan produk kreatif dari bahan bekas. Praktik ini menandai adanya
pergeseran paradigma pembelajaran dari teacher centered menuju student centered. Pergeseran
tersebut sejalan dengan pandangan John Larmer, John Mergendoller, dan Suzie Boss (2015) yang
menegaskan bahwa PjBL menempatkan siswa sebagai subjek aktif melalui keterlibatan langsung
dalam proyek bermakna.

Secara konseptual, PjBL merupakan model pembelajaran yang menggunakan proyek
sebagai media untuk mencapai tujuan belajar melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan
pelaporan dalam kurun waktu tertentu. Proyek dirancang berbasis masalah autentik yang relevan
dengan kehidupan siswa dan menuntut integrasi berbagai kompetensi. Temuan di SD Negeri 1
Sukarami menunjukkan kesesuaian dengan karakteristik tersebut. Pembelajaran berangkat dari
isu nyata, seperti permasalahan sampah dan pelestarian lingkungan, sehingga siswa tidak hanya
memahami materi secara teoritis tetapi juga merancang solusi kreatif dalam bentuk karya.

Selain itu, proses pembelajaran telah mencakup tahapan perencanaan proyek, pembagian
peran dalam kelompok, pelaksanaan, hingga presentasi hasil. Guru berperan sebagai fasilitator
yang memberikan pertanyaan pemandu dan pendampingan, bukan sebagai satu-satunya sumber
informasi. Produk nyata yang dihasilkan—seperti poster, maket, dan benda fungsional—menjadi
bukti konkret keterlibatan siswa sekaligus sarana ekspresi ide dan kreativitas.

Dalam perspektif teori kreativitas, kondisi ini mendukung berkembangnya aspek
kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), kebaruan (originality), dan perincian (elaboration)
sebagaimana dikemukakan oleh Munandar. Siswa menunjukkan keberanian mengemukakan ide,
menghasilkan variasi produk dari satu tema yang sama, serta melakukan proses trial and error
dalam penyempurnaan karya. Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa PjBL efektif meningkatkan kreativitas melalui aktivitas proyek berbasis
masalah nyata dan kerja kolaboratif.

Lebih jauh, keterlibatan siswa dalam presentasi dan apresiasi terhadap hasil karya turut
meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi intrinsik. Motivasi yang tumbuh dari pengalaman
belajar yang bermakna menjadi faktor penting dalam memunculkan perilaku kreatif, seperti
keberanian mencoba dan ketekunan menyelesaikan tugas. Dengan demikian, penerapan PjBL di
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SD Negeri 1 Sukarami terbukti relevan secara teoretis dan empiris dalam mengembangkan
kreativitas siswa sekolah dasar.

Dampak Penerapan PjBL terhadap Kreativitas Siswa
Penerapan PjBL mendorong keterlibatan aktif siswa sejak tahap perencanaan hingga

presentasi. Pola ini mencerminkan pembelajaran abad ke-21 yang menekankan active and
meaningful learning. Siswa tidak lagi sekadar menerima informasi, tetapi membangun
pengetahuan melalui pengalaman langsung, investigasi, dan kolaborasi.

Dampak yang terlihat antara lain meningkatnya kemampuan berpikir fleksibel, keberanian
menyampaikan pendapat, serta munculnya produk kreatif yang beragam. Variasi karya dari satu
tema menunjukkan kemampuan siswa dalam melihat masalah dari berbagai sudut pandang.
Selain itu, suasana pembelajaran yang memberi ruang otonomi dan dukungan psikologis
memperkuat kepercayaan diri siswa dalam berkarya.

Dengan demikian, kreativitas yang berkembang tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga
mencakup aspek afektif seperti rasa percaya diri, tanggung jawab, dan kepuasan terhadap hasil
kerja. Hal ini menunjukkan bahwa PjBL berfungsi sebagai wahana integratif yang
menggabungkan penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam satu proses
pembelajaran.

Hambatan dalam Implementasi PjBL
Meskipun penerapan PjBL menunjukkan dampak positif, penelitian ini juga menemukan

beberapa hambatan. Secara teoretis, PjBL merupakan model pembelajaran yang kompleks dan
menuntut kesiapan sistemik. Hambatan yang muncul di SD Negeri 1 Sukarami antara lain
keterbatasan pemahaman guru mengenai desain proyek yang komprehensif, kesulitan menyusun
perangkat dan rubrik penilaian berbasis proses, keterbatasan waktu, serta perbedaan kemampuan
siswa dalam kelompok.

Dalam praktiknya, sebagian proyek masih dipahami sebagai tugas produk akhir, belum
sepenuhnya sebagai rangkaian proses investigatif yang terstruktur. Selain itu, beberapa siswa
menunjukkan rasa malu, kurang percaya diri, dan kesulitan bekerja sama. Dari perspektif
konstruktivisme sosial, kondisi ini menunjukkan bahwa siswa sedang beradaptasi dengan pola
belajar aktif yang menuntut keberanian dan partisipasi.

Hambatan tersebut sejalan dengan berbagai kajian yang menyatakan bahwa implementasi
PjBL membutuhkan perencanaan matang, dukungan sarana, kompetensi pedagogis guru, serta
manajemen kelas yang efektif. Oleh karena itu, tantangan yang muncul bukanlah kegagalan
model, melainkan bagian dari proses transisi menuju pembelajaran yang lebih partisipatif dan
bermakna.

Solusi dalam Mengatasi Kendala Implementasi
Upaya yang dilakukan SD Negeri 1 Sukarami menunjukkan keselarasan dengan prinsip

teoretis PjBL. Secara kelembagaan, kepala sekolah memberikan dukungan kebijakan agar PjBL
terintegrasi dalam program pembelajaran. Dukungan struktural ini penting agar implementasi
tidak bersifat insidental.
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Di tingkat guru, dilakukan pendampingan dalam penyusunan RPP dan rubrik penilaian
berbasis proyek. Penguatan perencanaan dan asesmen menjadi kunci agar proyek benar-benar
mendorong kreativitas dan bukan sekadar penugasan produk. Selain itu, guru menerapkan
kontrak kerja kelompok, pembagian peran yang jelas, serta pembagian proyek ke dalam tahap-
tahap kecil untuk memudahkan monitoring. Strategi ini sejalan dengan prinsip manajemen kelas
dalam pembelajaran kolaboratif.

Pendekatan bertahap dalam melatih presentasi dan pemberian apresiasi terhadap keberanian
siswa mencerminkan penerapan scaffolding, yaitu bantuan bertahap untuk membangun
kepercayaan diri dan kompetensi komunikasi. Di sisi lain, peran Kelompok Kerja Guru (KKG)
dan supervisi menjadi wadah refleksi dan pengembangan profesional secara kolaboratif.

Secara keseluruhan, solusi yang ditempuh menunjukkan bahwa keberhasilan PjBL sangat
dipengaruhi oleh sinergi antara kepemimpinan sekolah, profesionalisme guru, manajemen kelas
yang efektif, serta dukungan lingkungan belajar. Dengan penguatan berkelanjutan pada aspek
perencanaan, penilaian, dan pengelolaan kelas, PjBL berpotensi menjadi budaya pembelajaran
yang konsisten dalam meningkatkan kreativitas siswa di SD Negeri 1 Sukarami Kecamatan
Tanjung Lubuk.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, analisis, dan pembahasan mengenai penerapan Metode

Pembelajaran Berbasis Proyek di SD Negeri 1 Sukarami Kecamatan Tanjung Lubuk, dapat
disimpulkan bahwa implementasi Project Based Learning telah dilaksanakan sesuai dengan
karakteristik utamanya, yaitu berangkat dari masalah autentik, melalui tahapan perencanaan,
pelaksanaan proyek secara kolaboratif, pembuatan produk nyata, dan presentasi hasil. Guru
berperan sebagai fasilitator, sedangkan siswa menjadi subjek aktif dalam merancang dan
menghasilkan karya, sehingga pembelajaran berlangsung lebih terstruktur dan bermakna.

Penerapan PjBL memberikan dampak positif terhadap peningkatan kreativitas siswa. Hal
ini terlihat dari meningkatnya keberanian menyampaikan ide, munculnya variasi gagasan dan
produk, berkembangnya kemampuan berpikir divergen yang mencakup kelancaran, keluwesan,
kebaruan, dan elaborasi, serta tumbuhnya rasa percaya diri dan motivasi belajar. Suasana kelas
menjadi lebih dinamis dan produktif, sehingga mendukung terbentuknya budaya belajar yang
kreatif.

Meskipun demikian, pelaksanaan PjBL masih menghadapi beberapa hambatan, seperti
keterbatasan sarana dan waktu, kesiapan guru yang belum merata dalam perencanaan dan
penilaian berbasis proyek, perbedaan kemampuan dan keterampilan sosial siswa, serta dukungan
orang tua yang bervariasi. Hambatan tersebut menyebabkan implementasi PjBL belum
sepenuhnya optimal di semua kelas.

Berbagai solusi telah diupayakan secara kolaboratif melalui dukungan kebijakan sekolah,
supervisi dan penguatan KKG, peningkatan kapasitas guru, penerapan strategi manajemen kelas
yang lebih terstruktur, serta keterlibatan orang tua dan komite sekolah. Sinergi antara pihak
sekolah, guru, siswa, dan orang tua menjadi faktor penting dalam memperkuat keberlanjutan dan
efektivitas penerapan PjBL dalam meningkatkan kreativitas siswa.
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